
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 27-Feb 2-Mar % 

IHSG 8235.49 8016.83 (2.65)

LQ45 834.36 812.49 (2.62)

S&P 500 6878.88 6881.62 0.04 

DOW JONES 48977.9 48904.7 (0.15)

NASDAQ 22668.2 22748.8 0.36 

FTSE 100 10910.5 10780.1 (1.20)

HANG SENG 26630.5 26059.8 (2.14)

SHANGHAI 4162.88 4182.59 0.47 

NIKKEI 225 58850.2 58057.2 (1.35)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 2-Mar 3-Mar %

USD/IDR 16820 16870 0.30 

EUR/IDR 19832 19741 (0.46)

GBP/IDR 22626 22631 0.02 

AUD/IDR 11962 12015 0.44 

NZD/IDR 10072 10038 (0.34)

SGD/IDR 13268 13259 (0.07)

CNY/IDR 2448 2452 0.14 

JPY/IDR 107.57 107.19 (0.35)

EUR/USD 1.1791 1.1702 (0.75)

GBP/USD 1.3452 1.3415 (0.28)

AUD/USD 0.7112 0.7122 0.14 

NZD/USD 0.5988 0.5950 (0.63)

BONDS 27-Feb 2-Mar % 

INA 10 YR 
(IDR) 6.43 6.46 0.54 

INA 10 YR 
(USD) 4.95 4.98 0.57 

UST 10 YR 3.94 4.03 2.46 

S e l a s a ,  3  M a r e t  2 0 2 6

COUNTRIES Inflation
(YoY)

Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.76% 0.68%

U.S 2.40% 0.20%

Global 

Indeks S&P 500 naik tipis 0,04% setelah pulih di akhir sesi. Indeks Nasdaq Composite naik
0,36%, pulih dari penurunan 1,6%. Indeks Dow Jones Industrial Average turun 73,14 poin,
atau 0,15%, dan menetap di 48.904,78. Saham-saham sempat turun tajam di awal
perdagangan Senin sebagai reaksi terhadap konflik di Timur Tengah, tetapi menunjukkan
pemulihan substansial sepanjang sesi. Dari pasar Asia-Pasifik, pasar saham dibuka bervariasi
pada hari Selasa, karena konflik di Iran terus berlanjut untuk hari keempat. Harga minyak
melanjutkan kenaikan setelah Iran dilaporkan mengatakan telah menutup Selat Hormuz,
dengan harga minyak mentah berjangka AS naik 0,95% menjadi $71,91, sementara Brent naik
1,29% menjadi $78,76 per barel. Lebih dari 14 juta barel per hari transit melalui Selat tersebut
rata-rata tahun lalu, yang mencakup hampir sepertiga dari total ekspor minyak mentah dunia
melalui jalur laut. Serangan tersebut menyebabkan lonjakan harga minyak mentah,
menambah kekhawatiran baru-baru ini tentang prospek inflasi.

Domestik 

Badan Pusat Statistik (BPS) laporkan neraca perdagangan Indonesia pada Januari 2026
kembali mencatat surplus sebesar 0,95 miliar dolar AS, setelah pada Desember 2025
mencatat surplus sebesar 2,51 miliar dolar AS. Bank Indonesia memandang surplus neraca
perdagangan ini positif untuk terus menopang ketahanan eksternal perekonomian Indonesia.
Surplus neraca perdagangan yang berlanjut terutama bersumber dari berlanjutnya surplus
neraca perdagangan nonmigas. Neraca perdagangan nonmigas pada Januari 2026 mencatat
surplus sebesar 3,23 miliar dolar AS, seiring dengan tetap kuatnya ekspor nonmigas sebesar
21,26 miliar dolar AS. Sementara itu, neraca perdagangan migas tercatat defisit sebesar 2,27
miliar dolar AS pada Januari 2026 sejalan dengan penurunan ekspor migas di tengah
menurunnya impor migas.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
Tekanan pada rupiah bertambah seiring meningkatnya capital outflow sehingga mendorong
USD/IDR bergerak naik ke level 16.875. Kisaran perdagangan USD/IDR hari ini pada 16.800 –
16.900. Pasar obligasi Indonesia bergerak defensif sepanjang hari menjelang lelang yang
dijadwalkan hari ini dengan target indikatif sebesar Rp33 triliun. Imbal hasil tenor 5 tahun dan
10 tahun masing-masing naik sekitar 6 dan 13 basis poin.

Unemployment Rate JAN 2.7% 2.6% 2.6%

BoJ Gov Ueda Speech 

Inflation Rate YoY Flash FEB 1.7% 1.7%

Core Inflation Rate YoY Flash FEB 2.2% 2.2%

Inflation Rate MoM Flash FEB -0.6% 0.4%

Fed Officials Speech

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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